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PT. Garam as a state-owned company needs to overcome the 

problem of quality inconsistencies and technological constraints 

in improving company performance and profits, as well as taking 

advantage of business development opportunities in the salt 

industry. The purpose of this study is to design a suitable business 

strategy for PT. Garam by optimizing supply chains, production 

processes, and selecting quality salt resources. The methods used 

in this study are BMC, SWOT, and QSPM to identify strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats in the company and 

formulate the right business strategy for PT. Garam. Based on the 

resulting strategy match matrix, PT. Garam can consider three ST 

strategies to optimize strength in facing threats. PT Garam can 

conduct research to create production technology that does not 

depend on weather conditions, thus allowing the salt production 

process to be more stable and efficient. PT Garam can conduct 

research to create appropriate technology, which can improve 

overall production quality and efficiency. PT Garam can build 

brand equity of its products as a marketing strategy to increase 

competitiveness and customer trust. By adopting these strategies, 

PT Garam can achieve the goal of improving production 

efficiency and business growth in the salt market. 
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PT. Garam sebagai perusahaan BUMN perlu mengatasi masalah 

inkonsistensi kualitas dan kendala teknologi dalam meningkatkan 

kinerja dan keuntungan perusahaan, serta memanfaatkan peluang 

pengembangan bisnis di industri garam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk merancang strategi bisnis yang sesuai untuk PT. 

Garam dengan mengoptimalkan rantai pasok, proses produksi, dan 

memilih sumber daya garam berkualitas. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah BMC, SWOT, dan QSPM untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dalam perusahaan serta merumuskan strategi bisnis yang tepat 

untuk PT. Garam. Berdasarkan matriks match strategi yang 

dihasilkan, PT. Garam dapat mempertimbangkan tiga strategi ST 

untuk mengoptimalkan kekuatan dalam menghadapi ancaman. PT  

Garam dapat melakukan riset untuk menciptakan teknologi. 

Produksi yang tidak bergantung pada kondisi cuaca, sehingga 

memungkinkan proses produksi garam menjadi lebih stabil dan 

efisien. PT. Garam dapat melakukan riset untuk menciptakan 

teknologi tepat guna, yang dapat meningkatkan kualitas dan  
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  efisiensi produksi secara keseluruhan. PT. Garam dapat 

membangun ekuitas merek produknya sebagai strategi pemasaran 

untuk meningkatkan daya saing dan kepercayaan pelanggan. 

Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, PT. Garam dapat 

mencapai tujuan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

pertumbuhan bisnis di pasar garam. 
 

1. Pendahuluan 

Garam menjadi terapi alami di era modern ini. Menentukan jenis garam dan takaran 

kurang dari 5gram/ hari menjadi kunci utama untuk meredakan stress, pernapasan, kesehatan 

kulit dan gangguan tidur [1]. Garam penting sebagai kebutuhan konsumsi dan industri yang 

dibutuhkan setiap hari [2], [3]. Produsen garam harus uji parameter standar kualitas SNI 

sesuai peraturan untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara tepat. 

PT. Garam sebagai perusahaan BUMN harus mengatasi masalah inkonsistensi kualitas 

pada Divisi Produksi Bahan Baku dan kendala teknologi di Divisi Industri Garam untuk 

meningkatkan kinerja dan keuntungan perusahaan. Selain itu, situasi sulit di sektor keuangan 

perlu segera ditangani agar PT. Garam tidak mengalami kerugian yang lebih besar di masa 

depan. Peluang pengembangan bisnis di industri CAP harus dimanfaatkan dengan optimal. 

Oleh karena itu, penelitian untuk merancang strategi bisnis yang sesuai sangat mendesak 

agar PT. Garam dapat mengelola rantai pasok mereka dengan lebih baik, memilih sumber 

daya garam yang berkualitas, dan mengoptimalkan proses produksi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan dan mencapai kesuksesan di pasar garam. 

Meningkatkan strategi kekuatan – peluang dengan mengutamakan kualitas sumber 

daya alam dan meningkatkan kebijakan pemerintah menjadi skala lokal [4].  Skala ini akan 

mempengaruhi konflik internal karena setiap strategi produk perlu kualitas sesuai pengguna 

[5]. Produk berkualitas dengan minimal 3 cabang di satu area menjadi strategi paling tepat 

yang dipilih [6]. Namun, kondisi tersebut akan berpengaruh pada kecukupan sarana 

distribusi [7], [8]. Tidak hanya itu, kebutuhan jumlah tenaga kerja akan berpengaruh 

meningkat seiring jumlah sarana distribusi [3], [9]–[11]. Sarana distribusi ini akan 

memberikan nilai potensi harga produk yang sesuai dengan pengguna [12]. Kondisi ini 

menjadikan kekuatan yang utama dalam mencapai strategi kompetitif bagi perusahaan yang 

menerapkan.  Penerapan ini perlu pertimbangan investasi dan teknologi sebagai penunjang 

utama untuk merancang rencana bisnis yang tepat [13]. Dengan munculnya ketidakpastian 

segmen pasar dan aturan yang menghambat, diperlukan model bisnis untuk menaungi 

SWOT [14]. 
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Business Model Canvas sebagai solusi yang tepat untuk merancang rencana bisnis 

seluruhnya, termasuk mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang ada pada SWOT. Namun, kombinasi tersebut perlu disempuranakan untuk 

pengambilan keputusan strategi bisnis paling tepat dalam jangka 10 tahun mendatang 

menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Dimana peran riset dan 

ekuitas akan diutamakan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan, mengevaluasi faktor 

lingkungan dan menentukan strategi yang tepat pada PT. Garam. Dalam rangka 

mengidentifikasi lingkungan dan menentukan strategi yang tepat untuk PT. Garam, SWOT 

digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal. Dilanjutkan dengan BMC 

untuk mengevaluasi faktor penting bisnis seperti proses produksi dan pemasaran. Terakhir, 

QSPM membantu untuk menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. 

Analisis lingkungan usaha PT. Garam menunjukkan Business Model Canvas untuk 

meningkatkan permintaan garam kualitas premium dan memperbaiki kondisi kekurangan 

dalam sarana distribusi. Matriks Internal untuk menunjukkan kekuatan perusahaan seperti 

memiliki produk kualitas baik dan aset besar, namun memiliki kelemahan seperti kurangnya 

kompetensi SDM. Matriks Eksternal untuk menunjukkan peluang seperti tersedianya 

sumber tenaga kerja garam bahan baku yang kompeten, namun menghadapi ancaman seperti 

harga bahan penolong yang naik. Kedua matriks tersebut untuk menempatkan PT. Garam 

kedalam alternatif strategi seperti penetrasi pasar dan pengembangan produk. 

Business Model Canvas, SWOT, dan QSPM memiliki manfaat untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan perusahaan serta membantu merumuskan strategi bisnis yang tepat 

untuk PT. Garam. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggabungkan 

Business Model Canvas, analisis SWOT dan analisis Quantitative Strategic Planning Matrix 

sebagai informasi dalam memperbaiki model bisnis pada produk garam [8], [15].  

2.2. Populasi dan Sampling 

Populasi menggunakan 3 responden dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

survei [16]. Responden ini dipilih untuk menentukan nilai prosentase dari hasil analisis 

SWOT. 
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2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pertama dengan melakukan wawancara untuk menghimpun 

informasi customer segment, value propositions, channels, customer relationships, revenue 

streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure [17], [18]. 

Instrumen penelitian kedua dengan mendistribusikan kuesioner terbuka untuk memetakan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari PT. Garam kepada 3 responden yang 

terlibat. 

2.4. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data tentang yang terletak pada instrumen penelitian. 

2. Mendesain elemen-elemen model bisnis canvas dengan indikator pada instrumen 

penelitian [13], [19], [20]. 

3. Mendesain analisis SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dimiliki oleh PT. Garam [21], [22]. Dalam tahap ini, faktor internal dan 

eksternal perusahaan dievaluasi secara terperinci dan dianalisis dengan sub faktor dari 

responden [23], [24]. 

4. Menentukan 3 strategi yang tepat dengan dan dapat dirumuskan dengan 

mempertimbangkan keadaan internal dan eksternal perusahaan. 

5. Menentukan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk menyajikan 

keputusan strategis utama untuk PT. Garam dari analisa SWOT [25], [26].  

6. Menentukan analisa keputusan strategis utama dalam pengambilan keputusan yang baik 

dan efektif untuk PT. Garam. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan yang disampaikan mencangkup Business Model Canvas, 

SWOT dan QSPM pada PT. Garam sebagai berikut. 
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Gambar 3. Business Model Canvas PT. Garam 

(Sumber: Olah data, 2022) 
 

Analisis lingkungan usaha merupakan tahap awal dari analisis SWOT yang bertujuan 

mengidentifikasi kondisi lingkungan perusahaan baik internal maupun eksternal. Faktor 

lingkungan dikaji dan diidentifikasi berdasarkan 5 aspek, yaitu pemasaran, keuangan, 

produksi dan operasi, ekonomi, sosial, dan budaya, serta lingkungan dan alam, selanjutnya 

seluruh faktor yang teridentifikasi berdasarkan 5 aspek tersebut akan diklasifikasikan 

berdasarkan 9 elemen BMC. 

Tabel 1. Analisa Faktor Lingkungan 
No Elemen BMC Analisa Faktor Lingkungan 

1 Customer Segments Meningkatnya permintaan garam kualitas premium 

2 Value Proposition Memiliki sertifikat ISO 

Lahan produksi lengkap dan terintegrasi 

3 Channels Memiliki kantor dan gudang di beberapa wilayah 

Sarana distribusi perkapalan kurang mencukupi 

Tidak memiliki distribusi sampai ke tingkat retail 

4 Customer 

Relationships 

Konsumen kurang menghargai kualitas produk 

5 Revenue Stream Memiliki produk sendiri dan kualitas produk yang lebih baik. 

6 Key Activities Kemarau panjang pada proses produksi meningkat 

Proses produksi garam bahan baku tergantung pada musim 

7 Key Resources Tersedianya sumber tenaga kerja garam bahan baku yang kompeten 

Bahan baku dapat menggunakan bahan baku dari rakyat 

Memiliki aset yang besar 

Kompetensi yang kurang dan terdapat 30% SDM not talent 

8 Key Partners Adanya dukungan dari mitra untuk memenuhi kebutuhan garam 

berkualitas 

Adanya home industri garam konsumsi 

Kemasan produksi ditiru kompetitor dengan logo yang mirip merk 

Segitiga G 
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9 Cost Structures Harga bahan penolong cenderung naik mengikuti harga minyak dan 

nilai tukar rupiah 

Likuiditas rendah 

Modal saham 100% milik pemerintah 

Biaya usaha cenderung naik 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Faktor-faktor strategis internal dianalisis dengan menggunakan matriks Evaluasi 

Faktor Internal, masing-masing faktor internal tersebut diberikan bobot yang diperoleh 

dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan diberikan rating skala 1-4, 

kekuatan mendapatkan rating 3 dan 4, sedangkan kelemahan mendapatkan rating 1 dan 2. 

Tabel 2. Matriks IFE 
MATRIKS IFE 

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor 

a.    Kekuatan Perusahaan (Strenghts)       

  (S1) Memiliki produk sendiri dan kualitas produk yang lebih baik. 0,10 4 0,413 

  (S2) Memiliki kantor dan gudang di beberapa wilayah 0,06 4 0,252 

  (S3) Modal saham 100% milik pemerintah 0,04 4 0,148 

  (S4) Memiliki aset yang besar 0,03 4 0,118 

  (S5) Lahan produksi lengkap dan terintegrasi 0,03 3 0,089 

  (S6) Memiliki sertifikat ISO 0,03 3 0,089 

b.    Kelemahan Perusahaan (Weakness)       

  (W1) Sarana distribusi perkapalan kurang mencukupi 0,15 2 0,295 

  (W2) Likuiditas rendah 0,09 2 0,189 

  (W3) Tidak memiliki distribusi sampai ke tingkat retail 0,21 1 0,207 

  (W4) Biaya usaha cenderung naik 0,14 1 0,142 

  (W5) Kompetensi yang kurang dan terdapat 30% SDM not talent 0,12 1 0,118 

Total 1,00   2,06 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Faktor-faktor strategis eksternal dianalisis dengan menggunakan matriks Evaluasi 

Faktor Eksternal (Eksternal Factors Evaluation-EFE). Pada metode analisis EFE ini, 

masing-masing faktor eksternal tersebut diberikan bobot dan rating. Pembobotan masing-

masing faktor tersebut juga diperoleh dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

Rating diberikan dengan skala 1-4, dengan semakin kecil skala nilai menunjukkan rating 

yang rendah. 

Tabel 3. Matriks EFE 

MATRIKS EFE 

Faktor Strategi Eksternal 
Bob

ot 

Ratin

g 

Sko

r 

a.    Peluang Perusahaan (Opportunities)       

  (O1) Meningkatnya permintaan garam kualitas premium 0,05 4 
0,20

1 
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  (O2) Tersedianya sumber tenaga kerja garam bahan baku yang kompeten 0,05 3 
0,15

9 

  
(O3) Adanya dukungan dari mitra untuk memenuhi kebutuhan garam 

berkualitas 
0,04 4 

0,14

9 

  (O4) Kemarau panjang pada proses produksi meningkat 0,05 3 
0,14

0 

  (O5) Bahan baku dapat menggunakan bahan baku dari rakyat 0,05 3 
0,14

0 

  (O6) Dapat menggunakan tenaga outsourcing 0,07 2 
0,14

0 

b.    Ancaman Perusahaan (Threats)       

  (T1) Adanya home industri garam konsumsi 0,14 3 
0,42

0 

  
(T2) Harga bahan penolong cenderung naik mengikuti harga minyak dan nilai 

tukar rupiah 
0,22 1 

0,22

4 

  (T3) Proses produksi garam bahan baku tergantung pada musim 0,15 1 
0,14

9 

  
(T4) Kemasan produksi ditiru kompetitor dengan logo yang mirip merk 

Segitiga G 
0,07 3 

0,21

0 

  (T5) Konsumen kurang menghargai kualitas produk 0,11 4 
0,44

8 

Total 1,00   2,38 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Matriks IE digunakan untuk memetakan posisi unit usaha agar memudahkan dalam 

merumuskan alternatif strategi yang tepat. Matriks IE didasarkan pada dua dimensi utama 

yaitu faktor eksternal dan internal. Untuk menyusun matriks IE, digunakan hasil yang 

diperoleh dari matriks IFE dan EFE sehingga dapat diketahui posisi usaha PT Garam. 

Matriks IFE sebagai sumbu-x dan EFE sebagai sumbu-Y. 

 
Gambar 4. Matriks IE 

(Sumber: Olah data, 2022) 

Nilai total skor pada matriks IFE sebesar 2,06 sedangkan total skor matriks EFE 

sebesar 3,28. Hasil tersebut menempatkan PT Garam pada sel V, yang merupakan strategi 

96 

 

4.4 Tahapan Pencocokan 

 Pada tahap pencocokan digunakan matriks IE dan matriks SWOT. 

Matriks IE dan matriks SWOT akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

4.4.1 Matriks IE 

 Matriks IE digunakan untuk memetakan posisi unit usaha agar 

memudahkan dalam merumuskan alternatif strategi yang tepat. Matriks IE 

didasarkan pada dua dimensi  utama yaitu faktor eksternal dan internal. Untuk 

menyusun matriks IE, digunakan hasil yang diperoleh dari matriks IFE dan EFE 

sehingga dapat diketahui posisi usaha minuman beralkohol UD. X. Matriks IFE 

sebagai sumbu-x dan EFE sebagai sumbu-y. 

 Nilai total skor pada matriks IFE sebesar 2,464 sedangkan total skor 

matriks EFE sebesar 2,070. Hasil tersebut menempatkan UD. X pada sel V, 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9.  Sel V ini disebut strategi pertahankan dan 

pelihara. Pada posisi ini, dimungkinkan UD. X melakukan strategi penetrasi pasar 

dan pengembangan produk.  

 

   Skor Terbobot Total IFE  

   Kuat 

3,0-4,0 

Rata-rata 

2,0-2,99 

Lemah 

1,00-1,99 

 

  4,0  3,0 2,0 1,0 

Skor 

Terbobot 

Total EFE 

Kuat 

3,0-4,0 

 I II III 

Rata-rata 

2,0-2,99 

3,0 IV V VI 

Lemah 

1,00-

1,99 

2,0 VII VIII IX 

  1,0    

Gambar 4.9 Matriks IE UD. X terhadap Usaha Minuman Beralkohol 
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pertahankan dan pelihara. Pada posisi ini PT Garam dimungkinkan untuk melakukan strategi 

penetrasi pasar dan pengembangan produk. 

Analisis matriks TWOS merupakan langkah-langkah kongkrit yang seharusnya 

dilakukan oleh PT Garam untuk mempertahankan usahanya. Analisis matriks TWOS ini 

berdasarkan pengembangan dari matriks IE. Analisis ini menghasilkan berbagai alternatif 

strategi. Strategi utama yang dapat disarankan ada empat macam, yaitu strategi SO, ST, WO, 

dan WT. Analisis ini menggunakan data yang telah diperoleh dari matriks EFE dan IFE di 

atas. 

Analisis SWOT terbagi menjadi empat kuadran utama yang memiliki strategi yang 

berbeda untuk masing-masing kuadarannya. 

  Vertikal = Nilai Total Peluang - Nilai Total Ancaman 

    = 0,930 - 1,453 

    = - 0,523 

  Horisontal = Nilai Total Kekuatan - Nilai Total Kelemahan 

    = 1,108 - 0,950 

    = 0,158 

 

Gambar 6. Analisa IV Kuadran SWOT 

(Sumber: Olah data, 2022) 
 

Sesuai dengan hasil analisa kuadran IV akan ditentukan keputusan pemilihan strategi 

yang memanfaatkan kekuatan dalam menghadapi ancaman, berdasarkan matriks match 

strategi terdapat 3 (tiga) strategi ST, yaitu: 

PT. Garam sebagai perusahaan BUMN membutuhkan strategi yang tepat untuk 

mengatasi masalah inkonsistensi kualitas garam dan kendala teknologi dalam meningkatkan 

kinerja dan keuntungan perusahaan. Berdasarkan hasil analisa kuadran IV, strategi yang 

memanfaatkan kekuatan dalam menghadapi ancaman sangat diperlukan. Oleh karena itu, 

PT. Garam dapat mempertimbangkan tiga strategi ST yang dihasilkan dari matriks match 

strategi. 

BERBAGAI PELUANG

BERBAGAI ANCAMAN

KELEMAHAN INTERNAL KEKUATAN INTERNAL
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Strategi pertama adalah melakukan riset untuk menciptakan teknologi produksi yang 

tidak bergantung pada kondisi cuaca dengan nilai TAS sebesar 4,96. Memiliki teknologi 

produksi yang stabil dan efisien dapat meningkatkan penghematan biaya produksi dan 

memberikan hasil yang konsisten. Dengan demikian, PT Garam dapat menjamin 

ketersediaan pasokan garam berkualitas sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

Strategi kedua adalah melakukan riset untuk menciptakan teknologi tepat guna dengan 

nilai TAS sebesar 5,36. Dengan teknologi tepat guna, perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengurangi biaya produksi. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 

produk dan daya saing perusahaan di pasar garam. 

Strategi terakhir adalah membangun ekuitas merek produk PT Garam dengan nilai 

TAS tertinggi sebesar 5,74. Membangun ekuitas merek produk dapat memperkuat citra 

perusahaan di mata konsumen, meningkatkan kepercayaan pelanggan dan daya saing 

perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan permintaan garam kualitas premium dan 

memperbaiki kondisi kekurangan dalam sarana distribusi. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

pengembangan strategi bersaing PT. Garam adalah memiliki produk sendiri yang berkualitas 

baik serta terus meningkatnya permintaan garam kualitas premium merupakan kekuatan 

tertinggi bagi PT. Garam untuk mengembangkan usahanya. Selain itu faktor kompetensi 

yang kurang dan terdapat 30% SDM not talent serta produksi garam bahan baku yang 

bergantung pada musim merupakan faktor kelemahan yang harus diatasi oleh PT. Garam 

dalam pengembangan usahanya.  

Strategi yang tepat untuk mempertahankan capaian dan pengembangannya adalah 

dengan membangung ekuitas merek produk PT Garam, dengan tujuan mengembangkan dan 

memperluas pasar dimana hasil evaluasi internal tingkat market share produk PT Garam 

hanya 3%-4%. 

Dengan mengadopsi strategi tersebut, PT Garam dapat meningkatkan efisiensi 

produksi, memperkuat citra merek perusahaan, memenuhi kebutuhan konsumen, dan 

meningkatkan daya saing di pasar garam. Namun, perlu diingat bahwa strategi-strategi ini 

harus disesuaikan dengan kondisi pasar dan perusahaan untuk mencapai hasil yang efektif 

dan optimal. 
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